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Dengan memakai methode istiqra’, dalam artian bahwa selalu menggunakan qiyas atau qaidah yang umum kadang-kadang
bisa menjadi hilangnya maslahat dalam beberapa keadaan bagi sebagian orang atau bahkan bisa menimbulkan mudarat atau
mafsadat bagi dirinya, adalah suatu hal yang adil dan merupakan suatu rahmat bagi mereka kalau mereka memberi
kelonggaran oleh para mujtahid untuk bisa beralih dari suatu qiyas atau dari sebuah hukum yang bersifat umum dengan
tujuan kemaslahatan mereka dan menjauhkan mereka dari kemudaratan.Adanya Hadist yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud
yang berbunyi: نسح دنع الله  وھف  ناسح  نوملسملا  هار  ام   “Sesuatu yang dipandang baik oleh umat Islam maka ia juga dihadapan
Allah baik.” Hasil induksi berbagai ayat dan hadist terhadap berbagai permasalahan parsial menunjukan bahwa
memperlakkan hukum sesuai dengan kaidah umum dan qiyas adakalanya membawa kesulitan bagi umat manusia. Sedangkan
syari’at Islam ditujukan untuk menghasilkan dan mencapai kemaslahatan umat manusia. Oleh sebab itu, apabila seorang
mujtahid dalam menetapkan hukum memandang bahwa kaidah umum atau qiyas tidak tepat diperlakukan, maka ia boleh
berpaling kepada kaidah lainnya yang dapat memberikan hukum yang lebih sesuai dengan kemaslahat umat manusia. Dalam
hal ini imam Syatibi mengatakan bahwa kaidah isthsan merupakan hasil rangkuman dari berbagai ayat dan hadist yang secara
keseluruhan menunjukan secara pasti bahwa kaidah ini didukung olleh syara’. Ulama’ Syafiiyah, Zahiriyah, Syiah dan Mu’tazilah
tidak menerima istihsan. Dengan alasan sebagai berikut: Hukum-hukum syara’ itu ditetapkan berdasarkan Nash dan
pemahaman terhadap Nash melalui kaidah qiyas. Sedangkan istihsan bukunlah nash dan bukun pula qiyas . Sejumlah ayat
telah menuntut umat Islam untuk taat dan patuh kepada Allah dan Rasulnya dan dilarang keras mengikuti hawa nafsu. Dan
segala persoalan harus dikembalikan kepada al-Qur’an dan as Sunnah. Istihsan merupakan menetapkan hukum dengan akal
dan hawa nafsu jika meninggalkan nash dan qiyas.Rasulullah tidak pernah mengeluarkan fatwah dengan berdasarkan
istihsan. Rusulullah telah membantah fatwa sebagian sahabat yang berada diluar ketika mereka menetapkan hukum yang
berdasarkanistihsan( sangkaan baik) seperti saat Usamah binZaid membunuh sesorang yang akan masuk Islam pada saat ia
telah diancam dengan pedang untuk dibunuh karena menurut sangkaan beliau seseoarang ini hanya main main saja. Istihsan
tidak mempunyai kreteria dan tolak ukur yang jelas dan tidak dapat dipertanggung jawabkan secara syar’i. Alasan penolakan
yang disebutkan oleh imam Syafi’i di atas menurut Abu Zahrah, tidak bersifat menyeluruh kepada seluruh bentuk istihsan
yang dikemukakan ulama Hanafiyah danMalikiyah. Alsan-alasan itu menurutnya hanya berlaku bagi istihsan yang berdasarkan
urf dan masalaha mursalah. Hal ini sejalan dengan perinsip beliau yang menolak keduanya sebagai dalil, apabila tidak
didukung oleh Nash. Dan yang didasarkan pada nash, ijma’ dan yang didasarkan atas keadaan dharurah, alasan imam Syafi’i
diatas tidak tepat dan tidak berlaku, karena istihsan seperti ini tidak terlepas dari nash dan ijma’ serta tidak terlepas dari
kaidah qiyas. Ulama Hanafiyah dan Malikiyah serta Hanabilah termasuk ulama yang mengakui istihsan sebagai dalil syar’i.
Menurut Hanafiyah istihsan adalah merupakan hujjah dengan alasan sebagai berikut: Dengan memakai methode istiqra’,
dalam artian bahwa selalu menggunakan qiyas atau qaidah yang umum kadang-kadang bisa menjadi hilangnya maslahat
dalam beberapa keadaan bagi sebagian orang atau bahkan bisa menimbulkan mudarat atau mafsadat bagi dirinya, adalah
suatu hal yang adil dan merupakan suatu rahmat bagi mereka kalau mereka memberi kelonggaran oleh para mujtahid untuk
bisa beralih dari suatu qiyas atau dari sebuah hukum yang bersifat umum dengan tujuan kemaslahatan mereka dan
menjauhkan mereka dari kemudaratan.Ulama’ Malikiah menggunakan istihsan sebagai salah satu methode dalam

menetapkan hukum karena pada hakekatnya istihsan itu adalah mendahulukan maslaha al-mursalah dari qiyas. Artinya,
apabila terjadi perbenturan antara qiyas dengan maslahah mursalah, maka yang dimabil adalah maslaha mursalah dan qiyas
ditinggalkan, karena apabilah qiyas tetap digunakan, maka tujuan syara’ dalam persyari’atan hukum tidak akan tercapai. Di
kalangan Syafi’iyah tidak ditemukan definisi istihsan, karena sejak semula mereka tidak menerima istihsan sebagai salah satu
dalil yang menetapkan hukum syara’. Dalam masalah ini imam Syafi’i mengatakan. Dikalangan ulama mazhab Hambali



dalil yang menetapkan hukum syara’. Dalam masalah ini imam Syafi’i mengatakan. Dikalangan ulama mazhab Hambali
terdapat definisi istihsan, sebagaimana diungkapkan Ibn Qudama’:“Berpaling dari hukum dalam suatu masalah disebabkan
karena adanya dalil khusus yang menyebabkan pemalingan ini, baik dari ayat al Qur’an maupun Sunnah” Dengan demikian
tiga mazhab fiqh, yaitu Hanafiyah, Malikiyah, dan sebagian Hanbaliyah menerimah istihsan sebagai salah satu methode dalam
mengistinbat hukum. Dari berbagai definisi yang dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa esensi dari istihsan adalalah: I.
Mentarjih qiyas al-khaffy dari qiyas al- jaliy, karena ada dalil yang mendukungnya. 2. Memberlakukan pengucualian hukum juz’I
dari hukum kulli atau kaidah umum, didasarkan kepada dalil khusus yang mendukungnya.
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Oleh sebab itu, apabila seorang mujtahid dalam menetapkan hukum memandang bahwa kaidah umum atau
qiyas tidak tepat diberlakukan, maka ia boleh berpaling kepada kaidahSeseorang yang menuntut bahwa
haknya terdapat pada diri seseorang, maka ia harus mampu membuktikannya.
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di makkah, imam syafi’i berguru fiqh kepada mufti di sana, muslim bin khalid azdi samping itu, imam syafi’i
juga duduk menghafal dan memahami ilmu dari para ulama’ yang ada di al-madinahimam syafi’i
mengatakan,”barangsiapa yang melakukan istihsan maka ia telah menciptakan syariat
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istiẖsân al-'urfi. Dari berbagai definisi istiẖsân yang dikemukakan ulama mażhab di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa esensi dari istiẖsân itu adalah: 1.
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